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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya, Pemerintah, dalam hal ini,
Departemen Pendidikan Nasional, pada tahun 2008, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran ini dari penulis/
penerbit untuk disebarluaskan kepada masyarakat melalui situs internet (website) Jaringan Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai
buku teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para penulis/penerbit yang telah berkenan
mengalihkan hak cipta karyanya kepada Departemen Pendidikan Nasional untuk digunakan secara luas oleh
para siswa dan guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada Departemen Pendidikan Nasional ini,
dapat diunduh (down load), digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat. Namun, untuk
penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh
Pemerintah. Diharapkan bahwa buku teks pelajaran ini akan lebih mudah diakses sehingga siswa dan guru di
seluruh Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri dapat memanfaatkan sumber belajar
ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. Kepada para siswa kami ucapkan selamat
belajar dan manfaatkanlah buku ini sebaik-baiknya. Kami menyadari bahwa buku ini masih perlu ditingkatkan
mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Juli 2008
Kepala Pusat Perbukuan
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Ada pendapat bahwa tanpa harus belajar matematika secara khusus pun orang bisa sukses dalam usahanya.
Contohnya, seorang pedagang di kampung, pengusaha kerajinan, atau tukang bangunan yang tidak pernah sekolah,
tetapi usahanya berjalan lancar. Benarkah pendapat demikian?

Dalam kehidupan yang semakin modern, manusia tidak hanya ingin memenuhi kebutuhan primernya, tetapi
juga kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersiernya. Hal itu menuntut konsekuensi usaha lebih keras untuk
mendapatkan pemasukan lebih besar. Belum lagi, munculnya pesaing-pesaing baru, baik dalam usaha maupun
bidang keahliannya, memaksa manusia berkompetisi, jika tidak ingin tersisih. Jelas, semua itu memerlukan
suatu pengetahuan dan keterampilan. Karena itulah, muncul ilmu akuntansi, manajemen, teknik, dan sebagainya.
Namun sebenarnya, matematikalah yang mendasari dan membantu konsep-konsep dalam ilmu-ilmu tersebut.

Didasari hal itulah, kami ingin membantu menyajikan konsep-konsep matematika yang berhubungan dengan
ilmu-ilmu yang dipelajari oleh siswa-siswa SMK. Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dikembangkan
sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan pengembangan program sekolah berbasis kebutuhan dan potensi
wilayah. Strategi ini merupakan upaya meningkatkan peran SMK dalam pengembangan wilayah melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia profesional dan produktif, sehingga program sekolah mampu mengakar kuat pada
masyarakat. Penyelenggaraan proses pemelajaran dilaksanakan melalui pendekatan belajar tuntas/Mastery Learn-
ing, berorientasi pada kegiatan siswa/Student Centered Learning, dan berbasis produksi/Production Based Train-
ing (PBT).

Mahir Matematika SMK (nonteknik) Kelas XII disusun sesuai standar isi untuk mengarahkan bagaimana
siswa belajar menguasai standar kompetensi Teori Peluang, Statistika, dan Matematika Keuangan agar tujuan
pemelajaran dapat tercapai. Setiap materi kami bahas mulai dari konsep dasar, penurunan rumus, kemudian
aplikasinya dalam bentuk contoh soal, latihan, dan dilengkapi dengan lembar tugas. Di akhir standar kompetensi
kami juga memberikan soal evaluasi untuk mengukur seberapa besar kompetensi yang telah dikuasai siswa.
Mahir Matematika SMK Kelas XII juga dilengkapi dengan soal-soal UAN dan pembahasannya, sehingga siswa
memiliki gambaran untuk menghadapi UAN. Semua ini bertujuan agar pemakai buku matematika ini tidak hanya
mengambil rumus jadi, lalu menerapkannya pada soal-soal hitungan, tetapi memahami mengapa, kapan, dan
bagaimana rumus itu digunakan.

Selain memahami konsep, terampil dalam menyelesaikan soal-soal hitungan juga sangat diharapkan. Itulah
ciri yang khas dari tujuan pemelajaran matematika. Soal-soal kami susun menurut tingkat kesulitannya, agar
siswa dapat mengukur sendiri tingkat pemahamannya terhadap materi yang diajarkan. Keberhasilan pemelajaran
ditandai dengan adanya perubahan perilaku positif pada diri siswa sesuai standar kompetensi dan tujuan pendidikan,
serta siswa sudah mampu menguasai standar kompetensi yang ada.

Kami mengharapkan buku matematika ini benar-benar dapat menjadi rujukan bagi siswa dalam mempelajari
konsep matematika serta menjadi alat bantu yang efektif dalam menyelesaikan berbagai persoalan.

Tersedianya Mahir Matematika SMK ini tidak lepas dari adanya kerjasama yang baik dari berbagai pihak.
Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua yang telah memberikan kontribusi, baik moril maupun
materiil. Akhirnya, seperti kata pepatah: tiada gading yang tak retak, kami mengharapkan saran dan kritik yang
konstruktif demi kesempurnaan buku ini di waktu yang akan datang.

Jakarta, April 2008

    Tim Penulis
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Kita sering mendengarkan orang berbicara tentang
kata peluang, seperti peluang mendapatkan hadiah
undian, peluang lolos seleksi pegawai negeri, peluang
untuk berbinis yang menguntungkan, peluang muncul-
nya mata dadu genap, dan peluang mendapatkan anak
laki-laki atau perempuan.

Pernahkan Anda merenungkan tentang kata
peluang yang biasa kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari? Misalkan ada 3 orang pelamar kerja, sedangkan
tenaga yang dibutuhkan hanya 1 orang, maka berapa-
kah peluang setiap orang mendapatkan pekerjaan itu?
Untuk menjawab  permasalahan peluang tersebut, kita
dapat menggunakan teori peluang yang akan kita
pelajari dalam materi bab ini.

Sumber: Dokumen Penerbit dan
bp2.blogger.com...s200kartu-dadu-2a

Peta Konsep

Memecahkan
masalah dengan
konsep teori peluang

Kaidah pencacahan
Faktorial
Permutasi dari n unsur
Kombinasi dari n unsur
Penggunaan permutasi dan kombinasi dalam menyelesaikan
masalah kejuruan
Peluang suatu kejadian
Kepastian dan kemustahilan
Frekuensi harapan suatu kejadian
Peluang kejadian saling lepas
Peluang kejadian saling bebas

Menyelesaikan
masalah konsep
peluang
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Di media cetak maupun elektronik, kita sering
melihat tampilan informasi mengenai pasar bursa,
pengumpulan pendapat umum, transaksi perdagangan,
data sensus, dan berbagai macam jenis data informasi
lainnya. Data informasi tersebut biasanya disajikan
dalam bentuk tabel dan diagram. Dengan demikian,
kita juga harus mempunyai kemampuan untuk mem-
baca data. Bagaimana kita membaca data dan
menyajikan data akan kita pelajari pada bab ini. Selain
itu, masih banyak lagi kegunaan ilmu statistik yang
akan diperoleh setelah mempelajari bab ini.

Sumber: www.bms.ltuploadsimagesstatistika.jpg dan
www.ktb.co.idimagestotalsales_id.gif

Peta Konsep

Menerapkan aturan
konsep statistik
dalam pemecahan
masalah

Pengertian dan kegunaan statistika
Pengertian populasi dan sampel
Macam-macam data
Jenis-jenis tabel
Macam-macam diagram (batang, lingkaran, garis, gambar)
Histogram, poligon frekuensi, kurva ogive
Mean  data tunggal dan data kelompok
Median data tunggal dan data kelompok
Modus data tunggal dan data kelompok
Jangkauan
Simpangan rata-rata, simpangan baku kuartil, desil, dan persentil
Jangkauan semi interkuartil
Jangkauan persentil
Nilai standar (Z-score)
Koefisien variasi

Menyelesaikan
masalah
statistik
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Untuk dapat membedakan pengertian populasi
dan sampel, perhatikan contoh berikut ini.

1. Seorang ibu akan membeli mangga. Untuk menge-
tahui manis atau tidaknya mangga itu, ibu me-
ngambil satu dari sejumlah mangga yang ada di
keranjang untuk dicicipi.

2. Untuk mengetahui apakah semua siswa kelas XII
sudah melunasi SPP, kepala sekolah meminta
bagian administrasi untuk mengecek data semua
siswa kelas XII.

Pada contoh nomor 1, sekeranjang mangga dise-
but populasi, sedangkan sebuah mangga disebut sam-
pel. Pada contoh nomor 2, populasi dan sampelnya
sama, yaitu siswa kelas XII. Dengan demikian populasi
didefinisikan sebagai keseluruhan objek penelitian yang
memiliki satu atau beberapa ciri dan karakteristik yang
sama. Sampel adalah sebagian dari objek yang benar-
benar diselidiki.

Apabila penelitian dilakukan terhadap setiap ang-
gota dari populasi, penelitian itu dinamakan sensus.
Apabila penelitian hanya dilakukan terhadap sebagian
dari populasi, penelitian itu dinamakan sampling.

2.1.4 Pembagian data

A. Menurut sifatnya

Ditinjau dari sifatnya, data dibagi menjadi dua ba-
gian.

a. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan da-
lam bentuk angka. Misalnya 300 km, 20 ton, dan
15 liter.

b. Data kualitatif adalah data yang tidak dinyatakan
dalam bentuk angka. Misalnya kewarganegaraan,
status seseorang, jenis kelamin, dan jenis warna.

B. Menurut sumbernya

Ditinjau dari sumbernya, data dapat dibagi dalam
dua bagian.

a. Data intern adalah data yang diperoleh langsung
dari instansi atau suatu organisasi. Data intern di-
olah untuk kemajuan dan perkembangan instansi
atau organisasi itu sendiri.

b. Data ekstern adalah data yang diperoleh di luar
instansi atau organisasi itu sendiri dan sifatnya
umum. Data ekstern berguna untuk mengadakan
kontrol dan evaluasi ke dalam dari suatu perusaha-
an atau organisasi yang saling berkaitan dan saling
mempengaruhi satu sama lainnya. Misalnya, hasil
produksi ditingkatkan, sedangkan sirkulasi barang
di pasar lamban, maka hal itu akan mengakibatkan
penumpukan barang di gudang.

C. Menurut cara memperolehnya

Ditinjau dari cara memperolehnya, data dibagi da-
lam dua bagian.

a. Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh
suatu badan atau instansi dan diterbitkan oleh ba-
dan atau instansi itu sendiri. Sebagai contoh Badan
Pusat Statistik, mengumpulkan data tentang eks-
por dan impor kemudian menerbitkan data terse-
but. Instansi lain, baik pemerintah maupun swasta
boleh menggunakan data tersebut.

b. Data sekunder adalah data yang dilaporkan oleh
suatu badan atau instansi, sedangkan instansi ter-
sebut tidak langsung mengumpulkan sendiri, tetapi
memperolehnya dari pihak lain yang telah me-
ngumpulkan terlebih dahulu dan menerbitkannya.

Selain data intern, data ekstern, data primer, dan data
sekunder, data dapat juga dibedakan ke dalam data
diskrit dan data kontinu.

a. Data diskrit adalah data yang hanya mempunyai
jumlah data (nilai-nilai) yang sangat terbatas. Mi-
salnya data tentang karyawan suatu perusahaan,
data tentang jumlah siswa di sebuah sekolah.

b. Data kontinu adalah data yang secara teoritis
mempunyai nilai pengamatan yang tidak terbatas
(terus-menerus). Tetapi dalam prakteknya, kita da-
pat melakukan pengukuran yang sangat tepat, wa-
laupun hal ini tergantung dari faktor ketelitian dan
kemampuan alat ukur yang kita gunakan. Misal-
nya, pengukuran berat, waktu, dan isi.

Selain data diskrit dan data kontinu, terdapat pula data
statis dan data dinamis.

a. Data statis adalah data yang mempunyai nilai
tetap dan terbatas dalam setiap putaran (cycle)
atau periode tertentu. Misalnya, data jumlah jam
dalam satu hari, jumlah hari dalam satu bulan,
dan jumlah bulan dalam satu tahun.

b. Data dinamis adalah data yang mempunyai nilai
turun naik, mengikuti situasi tertentu. Misalnya,
hasil penjualan sebuah barang, volume impor, dan
volume ekspor.

Latihan 1

Kerjakan soal-soal berikut ini pada buku tugasmu!

1. Sebutkan perbedaan antara statistik dengan
statistika!

2. Apa yang dimaksud dengan metode statistika?

3. Apa yang dimaksud dengan teori statistika?

4. Berikan beberapa contoh tentang statistik dan
statistika!



Bab 2 Statistika

25

5. Dilihat dari segi pengerjaannya, statistika dibagi
dalam dua bagian, sebutkan serta berikan contoh
masing-masing!

6. Sebutkan kegunaan statistika dalam bidang
berikut!
a. pendidikan d. perhubungan
b. pertanian e. marketing
c. perindustrian f. pariwisata

7. Mengapa statistik di Indonesia pada zaman pen-
jajahan diarahkan pada sektor perdagangan?

8. Dapatkah statistik diterapkan pada dunia
kedokteran? Jelaskan!

9. Kapan kantor cacah jiwa di Indonesia didirikan?

10. Apa nama kantor yang menangani statistik di In-
donesia sekarang ini?

11. Apa yang dimaksud dengan data statistika?

12. Sebutkan kegunaan data!

13. Sebutkan kegunaan data apabila dikaitkan dengan
manajemen!

14. Sebutkan syarat-syarat data yang baik!

15. Seorang siswa dalam satu kali ulangan mendapat
nilai 8. Apakah nilai tersebut sudah bisa dikatakan
data? Jelaskan!

16. Apa perbedaan antara sampel dan populasi?

17. Uraikan dengan singkat serta jelas, kelebihan dan
kekurangan cara kuesioner untuk memperoleh
data!

18. Menurut sifatnya, data dibagi menjadi dua. Sebut-
kan dan beri contohnya masing-masing!

19. Menurut sumbernya, data dibagi dalam dua bagian,
yaitu data intern dan data ekstern. Apa perbedaan
kedua data tersebut?

20. Apa yang dimaksud dengan data statis dan data
dinamis?

21. Jelaskan perbedaan antara data tunggal dan data
kelompok! Berikan contoh masing-masing!

22. Sebutkan perbedaan antara distribusi frekuensi
bilangan dengan distribusi frekuensi kategori!
Berikan contoh!

23. Apa keuntungan penyajian data dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi?

jikan dalam bentuk yang baik dan teratur agar mudah
dipahami.

Secara garis besar, data dapat disajikan dalam
dua bentuk, yaitu:

a. bentuk tabel atau daftar;

b. bentuk grafik atau diagram.

2.2.1 Tabel atau daftar
Tabel atau daftar merupakan kumpulan angka-

angka yang disusun menurut kategori-kategori, se-
hingga memudahkan untuk pembuatan analisis data.

Tabel statistik dapat dibedakan menurut jenisnya
menjadi 2, yaitu:

1. tabel referensi (reference table)

2. tabel ikhtisar (summary table)

A. Tabel referensi

Tabel referensi sebenarnya memiliki fungsi seba-
gai “gudang keterangan” karena tabel itu memberi ke-
terangan-keterangan yang terperinci dan disusun guna
kepentingan referensi.

Fungsi tabel tersebut bersifat sangat umum, ka-
rena angka-angka dapat dipergunakan dalam berma-
cam-macam cara. Tabel referensi disebut juga dengan
tabel umum. Dalam tabel umum, pos-pos disusun se-
demikian sehingga tidak memberikan tekanan pada
pos-pos tertentu.

Selain itu, kolom dan barisnya juga tidak disusun
agar dapat melukiskan perbandingan-perbandingan se-
perti yang dikehendaki oleh peneliti. Dalam laporan-
laporan yang bersifat formal, tabel sedemikian itu
umumnya diberikan dalam halaman tambahan.

B. Tabel ikhtisar

Tabel ikhtisar disebut juga tabel naskah (text
table). Tabel ikhtisar umumnya berbentuk singkat, se-
derhana, dan mudah dimengerti.

Fungsi tabel ini ialah memberikan lukisan yang
sistematis tentang peristiwa-peristiwa yang merupakan
hasil penelitian atau observasi.

Tabel ikhtisar banyak digunakan dalam laporan
perusahaan maupun tulisan ilmiah. Untuk selanjutnya
yang akan dibicarakan adalah tabel ikhtisar.

Tabel statistik meliputi suatu persiapan secara sis-
tematis dari pengolahan data ke dalam suatu klasifikasi
dua arah, yaitu baris dan kolom. Beberapa hal penting
yang harus diperhatikan dalam pembentukan tabel sta-
tistik adalah nomor tabel, judul tabel, judul kolom, judul

2.2 Menyajikan Data dalam
Bentuk Tabel dan Diagram

Pada subbab sebelumnya, telah dijelaskan me-
ngenai pengertian data dan cara-cara pengumpulan-
nya. Selanjutnya untuk kepentingan laporan atau ana-
lisis, data mentah yang telah dikumpulkan harus disa-
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Dalam dunia bisnis, ilmu matematika keuangan
banyak diterapkan dalam dunia perbankan, perdagang-
an, bahkan dunia pemerintahan. Dalam dunia
perbankan, ilmu matematika keuangan ini digunakan
untuk menghitung jumlah bunga yang disimpan oleh
nasabah, baik per bulan maupun per tahun. Selain itu,
juga untuk menghitung keuntungan dari suatu bank
atau perusahaan. Karena begitu bermanfaatnya ilmu
matematika keuangan dalam memudahkan peng-
hitungan keuangan, maka ilmu ini banyak digunakan
dalam dunia bisnis.

Oleh karena itu, untuk lebih jelasnya tentang
matematika keuangan, maka marilah kita pelajari materi
dalam bab ini dengan saksama!Sumber: Majalah Tempo 29 Des 03 - 4 Jan 04

Pengertian bunga
Penjelasan persen di atas seratus dan persen di bawah seratus
Pengertian bunga tunggal
Perhitungan bunga tunggal selama n bulan
Perhitungan bunga tunggal selama n hari
Perbedaan bunga dengan diskonto
perhitungan bunga tunggal dengan metode:
- angka bunga dan pembagi tetap - persen sebanding
- persen seukuran
Pengertian dan konsep bunga majemuk
Perhitungan nilai akhir modal
Perhitungan nilai akhir modal dengan masa bunga pecahan
Perhitungan nilai tunai modal
Perhitungan nilai tunai modal dengan masa bunga pecahan
Pengertian dan macam-macam rente :
- rente langsung   - rente ditangguhkan   - rente terbatas
- rente kekal    - rente prenumerando  - rente postnumerando
Perhitungan nilai akhir rente
Perhitungan nilai tunai rente
Perhitungan nilai tunai rente kekal
Pengertian anuitas
Perhitungan besar sisa pinjaman
Perhitungan anuitas
Perhitungan anuitas yang dibulatkan
Perhitungan rencana angsuran dengan sistem pembulatan
Perhitungan anuitas pinjam obligasi
Pengertian penyusutan, aktiva, nilai sisa, dan umur manfaat
Perhitungan besar penyusutan dengan berbagai metode

Peta Konsep

Menyelesaikan
masalah hitungan
keuangan

Memecahkan
masalah keuangan
menggunakan
konsep matematika
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INFO MAINFO MAINFO MAINFO MAINFO MATEMATEMATEMATEMATEMATIKATIKATIKATIKATIKA

Matematika keuangan berhubungan erat dengan
akuntansi. Akuntansi sendiri telah berkembang seperti
halnya ilmu kedokteran, hukum, dan hampir semua
bidang kegiatan manusia lainnya, sejalan dengan tuntutan
kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat. Pada tahun-
tahun terakhir, dunia usaha dan masyarakat menjadi
semakin kompleks, sehingga akuntansi mengembangkan
konsep dan teknik-teknik baru untuk mengimbangi
kebutuhan akan informasi keuangan yang terus
meningkat. Tanpa informasi semacam itu, banyak
pembangunan ekonomi yang kompleks dan program
sosial tidak akan dapat terlaksana.

Masyarakat pada semua tingkat peradabannya telah
menyelenggarakan berbagai jenis catatan tentang
kegiatan usaha. Yang paling tua dikenal orang adalah
catatan tablet dari tanah liat untuk pembayaran upah di
Babylonia kira-kira tahun 3600 Sebelum Masehi. Pada
waktu itu, banyak ditemukan bukti-bukti mengenai
adanya sistem pencatatan dan pengendalian akuntansi
di Mesir Kuno dan pemerintah di Yunani. Catatan yang
paling awal dikenal di Inggris dikumpulkan atas perintah
Raja William the Conqueror pada abad kesebelas untuk
mengetahui sumber-sumber keuangan kerajaan.

Selanjutnya, akuntansi berkembang dengan
munculnya sistem pencatatan atau yang disebut juga
dengan “buku berpasangan (double entry)” . Sistem ini
timbul atas pengaruh yang kuat dari pedagang Venesia.
Uraian sistem ini pertama kali diperkenalkan di Italia
pada tahun 1494 oleh penulisnya yang bernama LucaLucaLucaLucaLuca
PacioliPacioliPacioliPacioliPacioli, yaitu seorang rahib dari Orde Fransiskan dan
ahli matematika yang mengajar dibeberapa universitas
di Perugia, Naples, Pisa, dan Florence. Luca Pacioli ini
bersahabat dengan LeonarLeonarLeonarLeonarLeonardo da do da do da do da do da VVVVVinciinciinciinciinci, terbukti dengan
kerjasama mereka dalam menulis buku matematika, di
mana Pacioli menulis teksnya dan Leonardo da Vinci
yang merancang ilustrasinya.

Pembahasan akuntansi lebih lanjut dapat Anda
peroleh dalam pelajaran Akuntansi.

(Disarikan dari Prinsip-prinsip Akuntansi edisi ke-16)
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Tahun
Ke

Persentase
Penyusutan

Beban
Penyusutan

(Rp)

Akumulasi
Penyusutan

(Rp)

Nilai Buku
Akhir Tahunan

(Rp)

0    -        -        - 12.000.000,00

1 19% 2.280.000,00   2.280.000,00   9.720.000,00

2 19% 2.280.000,00   4.560.000,00   7.440.000,00

3 19% 2.280.000,00   6.840.000,00   5.160.000,00

4 19% 2.280.000,00   9.120.000,00   2.880.000,00

5 19% 2.280.000,00 11.400.000,00      600.000,00
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A. Berilah tanda silang (X) pada a, b, c, d, atau e
pada jawaban yang paling tepat!

1. Nandi meminjam uang Rp200.000,00 dengan bu-
nga tunggal 10% per tahun. Besar uang yang di-
kembalikan setelah 2 tahun adalah ... .

a. Rp40.000,00 d. Rp240.000,00

b. Rp100.000,00 e. Rp300.000,00

c. Rp150.000,00

2. Suatu modal dibungakan dengan bunga tunggal
dan suku bunga 5% per tahun. Bila modal yang
diinginkan 2 kali modal semula, maka waktu yang
diperlukan adalah ... tahun.

a. 20 d. 25

b. 22 e. 26

c. 24

3. Suatu modal sebesar Rp500.000,00 dibungakan
dari tanggal 1 Juli 1998 sampai 20 Agustus 1998
dengan suku bunga 3% per tahun besar bunganya
(1 tahun = 365 hari) adalah ... .

a. Rp2.095,89 d. Rp2.041,67

b. Rp2.083,83 e. Rp2.013,70

c. Rp2.054,79

4. Nilai kontan dari suatu utang Rp100.000,00 yang
akan dibayar 10 bulan yang akan datang dengan
suku diskonto 6% per tahun adalah ... .

a. Rp50.000,00 d. Rp85.000,00

b. Rp58.000,00 e. Rp95.000,00

c. Rp59.000,00

5. Modal sebesar Rp150.000,00 dibungakan selama
80 hari atas dasar bunga tunggal 9,5% (1 tahun =
360 hari), maka besar bunganya ... .

a. Rp3.166,67 d. Rp4.501,07

b. Rp3.574,71 e. Rp5.050,25

c. Rp4.015,52

6. Modal sebesar Rp80.000,00 dibungakan secara
bunga tunggal dengan suku bunga 5,5% setahun
selama 78 hari (1 tahun = 365 hari), maka besar
bunganya adalah ... .

a. Rp850,25 d. Rp967,45

b. Rp940,37 e. Rp976,45

c. Rp957,45

7. Nilai nominal yang telah dikurangi 100 hari de-
ngan suku diskonto 4% per tahun bernilai tunai
Rp1.000.000,00 adalah ... .

a. Rp1.011.265,96 d. Rp2.257.125,25

b. Rp1.751.235,78 e. Rp2.500.000,00

c. Rp2.130.800,32

8. Suatu modal sebesar Rp100.000,00 dibungakan
selama 4 tahun menjadi Rp120.000,00, maka su-
ku bunga pinjaman modal tersebut adalah ... per
tahun.

a. 2% d. 5%

b. 3% e. 6%

c. 4%

9. Seseorang menerima kredit dengan bunga 4% per
tahun. Setelah 1 tahun, ia membayar kredit beser-
ta bunga sejumlah Rp1.000.000,00. Kredit yang
akan diterima adalah ... .

a. Rp38.461,54 d. Rp961.538,46

b. Rp40.000,00 e. Rp971.545,35

c. Rp960.000,00

10. Vega menabung sebesar Rp3.000.000,00 di bank
dengan suku bunga majemuk 6% per tahun. Uang
Vega setelah 24 bulan menjadi ... .

a. Rp3.370.800,00 d. Rp3.615.275,00

c. Rp3.475.257,00 e. Rp12.146.803,92

c. Rp3.521.145,00

11. Uang sejumlah Rp10.000.000,00 disimpan di bank
selama 8 tahun 3 bulan yang memberikan bunga
majemuk 12% per tahun, maka nilai simpanan
uang tersebut adalah ... .

a. Rp24.759.631,76 d. Rp27.256.475,52

b. Rp25.502.420,75 e. Rp28.141.715,15

c. Rp26.171.751,25
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12. Suatu modal sebesar Rp500.000,00 sesudah 4
tahun, modal itu menjadi Rp607.753,13. Besar
suku bunganya adalah ... per tahun.

a. 1% d. 4%

b. 1,5% e. 5%

c. 3%

13. Pedagang roti meminjam uang ke bank sebesar
Rp100.000,00 dengan dasar bunga majemuk 4%
per tahun. Jika ia harus mengembalikan uang sebe-
sar Rp1.480.344,28, lamanya padagang roti itu
meminjam adalah ... tahun.

a. 7 d.   10

b.    8 e.   11

c.   9

14. Renti ingin meminjam uang di bank sebesar
Rp100.000,00 dengan suku bunga majemuk 3%
tiap 3 bulan. Jika ia sanggup mengembalikan 4
tahun kemudian, uang yang harus ia bayar adalah
... .

a. Rp109.272,70 d. Rp160.470,64

b. Rp112.550,88 e. Rp163.909,05

c. Rp116.985,86

15. Anita meminjam uang di bank selama 3 tahun 2
bulan dengan perjanjian dasar bunga mejemuk 4%
per semester. Ternyata, setelah jangka waktunya
habis, Anita harus mengembalikan uang sebesar
Rp2.000.000,00. Besar pinjaman Anita adalah ....

a. Rp1.421.741,25 d. Rp1.751.251,14

b. Rp1.534.591,31 e. Rp2.279.724,37

c. Rp1.675.914,25

16. Manda meminjam uang kepada Vega dengan per-
janjian bahwa setelah 3 tahun 6 bulan harus me-
ngembalikan Rp200.000,00 dengan suku bunga
majemuk 3% tiap 3 bulan. Besar uang yang dipin-
jam Manda adalah ... .

a. Rp128.615,15 d. Rp151.175,51

b. Rp132.223,56 e. Rp167.275,75

c. Rp145.210,15

17. Seorang pedagang membungakan uangnya se-
besar Rp5.000.000,00 dengan suku bunga ma-
jemuk 6% per bulan. Jika uangnya menjadi
Rp20.244.673,21, maka lamanya ia membunga-
kan uang tersebut adalah ... tahun.

a. 1 d. 2 1
2

b. 1

1
2

e. 3

c. 2

18. Pada setiap tanggal 1 Januari, seorang karyawan
menabung dengan jumlah yang sama besar, yaitu
Rp100.000,00 dengan bunga 8% per tahun. Nilai
akhir tabungan selama 10 tahun adalah ... .

a. Rp1.664.548,75 d. Rp1.348.656,25

b. Rp1.564.548,75 e. Rp771.008,14

c. Rp1.448.656,25

19. Rini lahir pada tanggal 1 Februari 1980. Tepat pada
ulang tahun ke-5 (1 Februari 1985), Ayahnya mena-
bung sebesar Rp25.000,00 di sebuah bank. Jum-
lah yang sama dilakukan pada setiap tanggal 1
setiap bulannya untuk persiapan Rini masuk per-
guruan tinggi. Bunga diperhitungkan 1,5% per bu-
lan. Jumlah semua tabungan Rini (nilai akhir) tepat
sehari sebelum ulang tahunnya yang ke-17 adalah
... .

a. Rp1.496.350,29 d. Rp12.743.602,15

b. Rp1.499.236,74 e. Rp12.768.602,15

c. Rp12.530.273,05

20. Pada setiap awal bulan, Rinto menabung dengan
jumlah yang sama besar, yaitu Rp10.000,00.
Jumlah tabungan Rinto pada akhir tahun ke-10,
jika bunga diperhitungkan 1,2% per bulan adalah
... .

a. Rp2.246.143,71 d. Rp2.685.740,68

b. Rp2.653.893,95 e. Rp2.695.740,68

c. Rp2.643.893,95

21. Tujuh tahun yang akan datang, Ahmad merenca-
nakan naik haji. Diperkirakan ONH pada saat itu
sebesar Rp10.000.000,00. Ahmad ingin mena-
bung di bank setiap awal tahun dalam jumlah yang
besar. Jika bank memperhitungkan bunga 15%
per tahun, jumlah yang harus ditabung Ahmad ada-
lah ... .

a. Rp428.278,80 d. Rp700.600,00

b. Rp518.034,91 e. Rp835.428,35

c. Rp656.600,50

22. Pada tanggal 1 Januari 1990, Leni meminjam uang
pada sebuah bank. Pinjaman tersebut harus di-
lunasi dengan jumlah yang sama besar, yaitu se-
tiap awal tahun sebesar Rp750.000,00 dan dimulai
tanggal 1 Januari 1990. Pinjaman tersebut
dinyatakan lunas tahun 1997. Besar pinjaman Leni
per 1 Januari 1990, jika bunganya 20% per tahun
adalah ... .

a. Rp3.453.443,82 d. Rp11.624.313,60

b. Rp3.627.869,85 e. Rp14.849.176,32

c. Rp3.773.224,88
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23. Pada tanggal 1 Januari 1992, Yeni menandatangani
sewa ruangan untuk usaha (kantor) selama 5
tahun. Sewa dibayar setiap awal tahun dengan
jumlah yang sama besar, yaitu Rp7.500.000,00.
Bunga diperhitungkan 13,5% per tahun. Nilai tunai
dari sewa ruangan tersebut per 1 Januari 1992
adalah ... .
a. Rp26.060.570,04 d. Rp29.578.748,00

b. Rp37.068.784,17 e. Rp41. 586.630,00

c. Rp55.713.325,26

24. Pada awal tahun 1988, Heri telah meminjam uang
kepada temannya sebesar Rp50.000.000,00. Pin-
jaman tersebut harus dibayar dengan angsuran
yang sama besar setiap awal bulan selama 5 ta-
hun. Bunga diperhitungkan 2% per bulan. Besar
angsuran tersebut per bulan adalah ... .

a. Rp1.438.398,29 d. Rp1.410.194,40

b. Rp1.386.589,74 e. Rp833.333,33

c. Rp1.429.139,14

25. Nilai akhir rente postnumerando dengan angsuran
Rp250.000,00 selama 10 tahun dan bunga 8,5%
per tahun adalah ... .

a. Rp3.708.774,83 d. Rp7.215.197,16

b. Rp4.274.020,69 e. Rp2.500.000,00

c. Rp4.024.020,69

26. Untuk mempersiapkan diri masuk perguruan tinggi,
sejak masuk SMK, Tika diberi uang untuk ditabung
dengan jumlah yang sama besar setiap akhir bu-
lan sebesar Rp150.000,00. Jika bunga 1,8% per
bulan, nilai akhir tabungan selama 3 tahun adalah
... .

a. Rp5.550.000,00 d. Rp7.791.177,19

b. Rp5.451.866,41 e. Rp15.282.354,38

c. Rp7.641.177,19

27. Setiap tanggal 30 April, 31 Agustus, dan 31
Desember dimulai tahun 1993, seseorang mena-
bung dengan jumlah yang sama besar, yaitu
Rp200.000,00. Nilai akhir tabungan tersebut per
31 Desember 1997 dengan bunga 5% per catur-
wulan adalah ... .

a. Rp3.000.000,00 d. Rp5.831.253,46

b. Rp3.719.726,40 e. Rp6.173.569,08

c. Rp4.315.712,72

28. Untuk melunasi suatu pinjaman, seseorang diwa-
jibkan membayar dengan jumlah yang sama be-
sar, yaitu Rp500.000,00 selama 10 tahun dengan
bunga 9%. Besar pinjaman orang tersebut adalah
... .

a. Rp3.000.000,00 d. Rp3.497.623,95

b. Rp3.208.828,85 e. Rp3.708.828,85

c. Rp3.435.243,65

29. Pada tanggal 1 Januari 1990, Karto meminjam
uang di bank dengan bunga 2,2% per bulan. Untuk
melunasi pinjaman tersebut, Karto diwajibkan
membayar dengan jumlah yang sama besar setiap
akhir bulan sebesar Rp275.000,00. Pinjaman ter-
sebut dinyatakan lunas pada angsuran per 31 De-
sember 1996. Besar pinjaman per 1 Januari 1990
adalah ... .

a. Rp10.215.746,35 d. Rp20.351.486,73

b. Rp10.490.746,35 e. Rp23.100.000,00

c. Rp10.721.542,77

30. Pada tanggal 1 Januari 1993, Ali menerima
pinjaman dari sebuah bank sebesar
Rp15.000.000,00. Pinjaman tersebut harus
dilunasi dengan jumlah yang sama besar pada
setiap akhir bulan. Jika bunga 2,1% per bulan,
besar angsuran bulan tersebut jika lunas pada
akhir tahun 1998 adalah ...

a. Rp405.900,47 d. Rp55.432.308,50

b. Rp408.375,24 e. Rp565.963.869,70

c. Rp500.000,00

31. Pada tanggal 1 Januari 1985, Wati meminjam uang
dengan bunga 12%. Pinjaman tersebut akan
dilunasi dengan jumlah yang sama besar, setiap
awal tahun sebesar Rp500.000,00. Angsuran
pertama dilakukan tanggal 1 Januari 1989. Besar
pinjaman tersebut adalah ... .

a. Rp6.000.000,00 d. Rp1.578.512,44

b. Rp3.468.849,57 e. Rp1.767.933,93

c. Rp3.597.187,11

32. Suatu pinjaman akan dilunasi dengan angsuran
yang sama besar setiap awal tahun sebesar
Rp2.000.000,00 dengan bunga 9%. Angsuran per-
tama dilakukan 3 tahun setelah transaksi. Besar
pinjaman itu, jika lunas pada angsuran ke-10 adalah
... .

a. Rp5.631.483,50 d. Rp8.472.271,42

b. Rp7.653.214,45 e. Rp9.317.093,03

c. Rp7.772.726,07

33. Sebuah yayasan mempunyai kewajiban memba-
yar kepada pemerintah setiap awal tahun sebesar
Rp250.000,00. Bunga bank sebesar 8% per tahun.
Jika yayasan tersebut ingin membayar sekaligus
pada awal kewajibannya, jumlah yang harus
dibayarkannya adalah ... .
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10. Sebuah yayasan mempunyai kewajiban
membayar kepada pemerintah dengan jumlah yang
sama besar, yaitu Rp75.000,00 setiap awal tahun
dengan bunga 8,5%. Jika yayasan tersebut ingin
membayarnya sekaligus pada awal transaksi,
berapa jumlah yang harus dibayar oleh yayasan
tersebut?

11. Hitunglah nilai tunai rente postnumerando kekal
dengan angsuran Rp250.000,00 dan bunga 7,8%!

12. Sebuah yayasan mempunyai kewajiban
membayar kepada pemerintah sebesar
Rp100.000,00 secara terus-menerus setiap akhir
tahun. Bunga sebesar 3,5%. Jika yayasan
tersebut ingin membayar sekaligus pada awal
kewajibannya, berapa jumlah yang harus
dibayarnya?

13. Hitunglah nilai tunai rente yang ditangguhkan
dengan angsuran sebesar Rp1.000.000,00, di
mana masa penangguhannya 5 tahun, lama
pinjaman 15 tahun, dan bunga 11% per tahun!

14. Nani membeli sebuah rumah melalui KPR BTN
pada tanggal 1 Januari 1990. Untuk itu, Nani
diwajibkan membayar uang muka sebesar
Rp7.500.000,00 dan sisanya akan dibayar setiap
awal bulan sebesar  Rp325.000,00. Pembayaran
dimulai 1 Januari 1990 dengan bunga bank 15%
per tahun. Lama kredit 10 tahun. Berapa harga
rumah secara tunai (per 1 Januari 1990)?

15. Seorang pengusaha ingin memperluas usahanya.
Oleh karena itu, ia membeli sebuah mesin dari
Italia dengan fasilitas pinjaman lunak. Pinjaman
tersebut harus dilunasi selama 15 tahun dengan
angsuran yang sama besar, sebesar
Rp2.500.000,00 setiap awal tahun. Angsuran
pertama boleh dilakukan awal tahun ke-4 setelah
transaksi. Bunga 3% per tahun. Berapa harga tunai
mesin tersebut?

16. Suatu rente kekal postnumerando dengan
angsuran per bulan sebesar Rp75.000,00 dan
bernilai tunai sebesar Rp4.500.000,00. Berapa
persen bunganya setiap bulan?

17. Setiap akhir bulan Rusdi, menerima bantuan
sebesar Rp75.000,00. Selanjutnya Rusdi meminta
agar bantuan tersebut diberikan secara
keseluruhan pada awal bulan pertama dengan
bunga 3% per bulan. Tentukan besarnya uang yang
akan diterima oleh Rusdi!

18. Pinjaman sebesar Rp15.000.000,00 dilunasi
dengan anuitas tahunan sebesar Rp3.200.000,00.
Bunganya 9,5% per tahun. Buatlah tabel rencana
pelunasannya!

19. Suatu pinjaman dilunasi dengan anuitas tahunan.
Besarnya anuitas Rp2.750.000,00 dengan bunga
15%. Besarnya angsuran pertama adalah
Rp1.150.000,00. Hitunglah:

a. besar pinjaman (M);

b. besar lama pinjaman tersebut lunas!

20. Suatu pinjaman akan dilunasi dengan 10 anuitas
tahunan. Besar anuitas Rp3.500.000,00 dengan
angsuran pertama Rp1.300.000,00. Hitunglah:

a. persen bunga (i);

b. besar pinjaman;

c. besar angsuran ke-8!

21. Seseorang ingin memiliki sebuah rumah tipe 70/
200. Harga rumah tipe itu adalah
Rp100.000.000,00. Untuk memiliki rumah tersebut,
ia diwajibkan membayar tanda jadi (persen) lokasi
sebesar Rp2.500.000,00 dan uang muka (DP)
sebesar Rp22.500.000,00. Sisa sebesar
Rp75.000.000,00 akan dibayar melalui KPR
sebuah bank selama 10 tahun dengan dasar bunga
18% setahun.

a. Hitunglah besar anuitas tahunan!

b. Setelah 5 tahun, ia ingin mengetahui besar
sisa pinjamannya. Berapa besar sisa
pinjaman tersebut?

c. Setelah anuitas keenam, ia ingin melunasi
seluruh pinjamannya. Berapa jumlah yang
harus ia bayar?

22. Ridwan ingin membeli sebuah mobil seharga
Rp35.000.000,00. Ia tidak mempunyai uang
sebesar itu. Untuk itu, ia memilih membayar uang
muka sebesar Rp10.000.000,00 dan sisanya
diangsur tiap bulan dengan bunga 8% selama 5
tahun.

a. Hitunglah pembayaran bulanan tersebut!

b. Setelah 5 tahun, berapa harga mobil tersebut?

23. Pinjaman obligasi sebesar Rp250.000.000,00
terdiri atas pecahan Rp10.000,00 dan bunganya
6%. Pinjaman tersebut akan dilunasi dengan 8
anuitas tahunan. Buatlah tabel pelunasannya
dengan cara I dan cara II!
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24. Pinjaman sebesar Rp25.000.000,00 dilunasi
dengan 15 anuitas tahunan dan bunga 13,5%.
Anuitas menurut perhitungan matematika
dibulatkan ke bawah pada kelipatan Rp1.000,00
terdekat. Hitunglah:

a. jumlah yang harus dibayar pada anuitas
terakhir (lunas);

b. jumlah yang harus dibayar pada anuitas ke-
(n + 1);

c. sisa pinjaman setelah anuitas ke-10!

25. Pinjaman sebesar Rp80.000,00 dengan 6%
setahun akan dilunasi dengan anuitas selama 10
tahun. Anuitasnya dibulatkan ke atas sampai
kelipatan Rp50,00 yang terdekat. Hitunglah besar
pembayaran anuitas terakhir!

26. Suatu pinjaman obligasi 4% sebesar
Rp1.000.000,00 terbagi dalam pecahan, masing-
masing Rp1.000,00. Pinjaman tersebut akan
dilunasi dengan anuitas selama 8 tahun. Buatlah
rencana pelunasannya!

27. Sebuah utang dalam bentuk obligasi terdiri dari
150 lembar surat obligasi dengan nilai setiap
lembar obligasi sebesar Rp50.000,00. Utang
tersebut akan dilunasi dengan anuitas selama 5
tahun dan suku bunga 6% per tahun. Berapa
lembar obligasi yang diangsur pada tahun
keempat?

28. Sebuah mobil bekas seharga Rp25.000.000,00
setiap tahun mengalami penyusutan dari nilai
bukunya. Setelah 4 tahun, nilai residunya
Rp8.000.000,00. Tentukan:

a. persentase penyusutan;

b. beban penyusutan tahun ke-2;

c. nilai buku akhir tahun ke-2;

d. daftar penyusutannya!

29. Sebuah bus dibeli dengan harga Rp50.000.000,00.
Setelah 5 tahun, operasi nilai residunya
Rp20.000.000,00. Bus itu dipakai berturut-turut:

tahun I = 3.000 km
tahun IV = 1.000 km

tahun II = 2.000 km
tahun V = 1.000 km

tahun III = 1.500 km

Tentukan:

a. tingkat penyusutan tiap kilometer;

b. beban penyusutan pada tahun ke-3;

c. daftar penyusutannya!

30. Sebuah mesin yang dibeli dengan harga
Rp600.000,00 diperkirakan mempunyai umur
manfaat lima tahun dan nilai sisa Rp50.000,00.
Susunlah daftar penyusutan selama umur manfaat
mesin itu dengan:

a. metode jumlah bilangan tahun;

b. menggunakan metode satuan hasil produksi,
bila jumlah hasil produksi diperkirakan 36.000
satuan, produksi tahun pertama hingga tahun
terakhir berturut-turut 12.000, 9.000, 8.000,
dan 7.000 satuan!
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Pilihlah jawaban yang paling tepat!

Soal-soal Ujian Nasional SMK (NonTeknik)

Tahun Pelajaran 2003/2004
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Soal-soal Ujian Nasional SMK (NonTeknik)

Tahun Pelajaran 2004/2005
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Penyelesaian Soal-soal Ujian Nasional SMK (NonTeknik)

Tahun Pelajaran 2004/2005
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Aktiva lancar : uang tunai dan aktiva lainnya yang secara cepat dapat dicairkan menjadi uang
tunai, dijual atau dipakai hingga habis selama periode yang normal dari perusahaan itu.

Aktiva tetap : aktiva yang sifatnya permanen atau tetap atau tahan lama (lebih dari satu periode ope-
rasi normal) yang dimiliki perusahaan dan dipergunakan dalam operasi penyelenggaraan
perusahaan itu.

Anuitas : sistem pembayaran yang dilakukan pada setiap selang waktu yang teratur dalam jumlah
yang sama (tetap).

Bunga : tambahan uang sebagai jasa atas sejumlah modal yang dipinjam/disimpan atas dasar
persetujuan bersama.

Bunga tunggal : bunga yang diterima pada setiap akhir jangka waktu yang besarnya tetap.

Diagonal : garis yang ditarik dari titik sudut ke titik sudut yang tidak bersisian pada sebuah bangun
datar.

Diskonto : bunga yang dibayar pada awal pinjaman dan disebut juga bunga awal.

Elemen : bilangan dalam suatu matriks.

Eliminasi : penyisihan/pengeluaran.

Faktorial : perkalian bilangan asli dari 1 sampai dengan n secara berurutan dan dinotasikan dengan
(!).

Interval kelas : nilai selisih antara batas bawah dan batas atas yang menentukan satu kelas.

Koefisien korelasi : suatu ukuran yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel
yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Korelasi : suatu model penelitian yang bertujuan untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan
antara beberapa variabel di dalam penelitian.

Kurtosis : disebut juga ukuran keruncingan, yaitu derajat keruncingan suatu distribusi jika
dibandingkan dengan distribusi normal.

Mean : rata-rata

Median : nilai tengah dalam suatu kelompok ukuran setelah diurutkan.

Modus : nilai/data yang paling sering muncul.

Nilai akhir rente : nilai akhir dari semua angsuran yang diperhitungkan ke akhir periode terakhir.

Nilai buku : nilai aktiva tetap setelah dikurangi penyusutan.

Nilai tunai : kontan

Rente kekal : rente yang dibayar selama jangka waktu tak terbatas (selamanya).

Rente Postnumerando : rente yang pembayaran angsurannya dilakukan pada setiap akhir periode.

Rente Prenumerando : rente yang pembayaran angsurannya dilakukan pada setiap awal periode.

Statistik : kumpulan keterangan berbentuk angka-angka yang disusun, diatur, dan disajikan dalam
bentuk daftar, tabel, atau disertai dengan gambar-gambar yang disebut diagram atau
grafik untuk memperjelas persoalan yang sedang dipelajari.

Statistika : cabang ilmu matematika yang mempelajari tentang pengumpulan, pengolahan,
penyajian, dan penelaahan (analisis) data untuk membuat kesimpulan dan keputusan
suatu permasalahan di berbagai bidang.

Substitusi : penggantian.
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Tabel
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25, 26, 27, 28, 29, 30, 34, 36
ikhtisar  25

Tepi kelas  29, 36, 46
Titik sampel  11, 19
Tubuh tabel  26, 27

U

ukuran penyebaran data  50, 51

V

variansi  50, 52, 64, 65, 67, 69, 70, 73
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Lampiran

Interval Interval Interval

n Kepercayaan n Kepercayaan n Kepercayaan

95% 99% 95% 99% 95% 99%

1 2 3 1 2 3 1 2 3

3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 55 0,266 0,345

4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330

5 0,878 0,959 28 0,371 0,478 65 0,244 0,317

6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 70 0,235 0,306

7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 75 0,227 0,296

8 0,707 0,874 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286

9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278

10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270

11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 95 0,202 0,263

12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256

13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230

14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210

15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194

16 0,497 0,623 39 0,316 0,408 200 0,138 0,181

17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148

18 0,468 0,590 41 0,308 0,396 400 0,098 0,128

19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115

20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 600 0,080 0,105

21 0,433 0,549 44 0,297 0,384 700 0,074 0,097

22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 800 0,070 0,091

23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 900 0,065 0,086

24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 1.000 0,062 0,081

25 0,396 0,505 48 0,284 0,368

49 0,281 0,364

50 0,279 0,361

n = Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r

Tabel Harga Titik dari Product Moment
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-Z 0 Z

TABEL KURVA NORMAL

Persentase Daerah Kurva Normal
dari 0 sampai z

Z 0 1  2 3 4 5 6 7 8 9

0,0 00,00 00,40 00,80 01,20 01,60 01,99 02,39 02,79 03,19 03,59
0,1 03,98 04,38 04,78 05,17 05,57 05,96 06,36 06,75 07,14 07,53
0,2 07,93 08,32 08,71 09,10 09,48 09,87 10,26 10,64 11,03 11,41
0,3 11,79 12,17 12,55 12,93 13,31 13,68 14,06 14,43 14,80 15,17
0,4 15,54 15,91 16,28 16,64 17,00 17,36 17,72 18,08 18,44 18,79

0,5 19,15 19,50 19,85 20,19 20,54 20,88 21,23 21,57 21,90 22,24
0,6 22,57 22,91 23,24 23,57 23,89 24,22 24,54 24,86 25,17 25,49
0,7 25,80 26,11 26,42 26,73 27,03 27,34 27,64 27,94 28,23 28,52
0,8 28,81 29,10 29,39 29,67 29,95 30,51 30,51 30,78 31,06 31,33
0,9 31,59 31,86 32,12 32,38 32,89 33,15 33,15 33,40 33,65 33,89

1,0 32,13 34,38 34,61 34,85 35,08 35,31 35,54 35,77 35,99 36,21
1,1 36,43 36,65 36,86 37,08 37,29 37,49 37,70 37,90 38,10 38,30
1,2 38,49 38,69 38,88 39,07 39,25 39,44 39,62 39,80 39,97 40,15
1,3 40,32 40,49 40,66 40,82 40,99 41,15 41,31 41,47 41,62 41,77
1,4 41,92 42,07 42,22 42,36 42,51 42,65 42,79 42,92 43,06 43,19

1,5 43,42 43,45 43,57 43,70 43,82 43,94 44,06 44,18 44,29 44,41
1,6 44,52 44,63 44,74 44,84 44,95 45,05 45,15 45,25 45,35 45,45
1,7 45,54 45,64 45,73 45,82 45,91 45,99 46,06 46,13 46,19 46,26
1,8 46,41 46,49 46,56 46,64 46,71 46,78 46,86 46,93 46,99 47,06
1,9 47,13 47,19 47,26 47,32 47,38 47,44 47,50 47,56 47,61 47,67

2,0 47,72 47,78 47,83 47,88 47,93 47,98 48,03 48,08 48,12 48,17
2,1 48,21 48,26 48,30 48,34 48,38 48,42 48,46 48,50 48,54 48,57
2,2 48,61 48,64 48,68 48,71 48,75 48,78 48,81 48,84 48,87 48,90
2,3 48,93 48,96 48,98 49,01 49,04 49,06 49,09 49,11 49,13 49,16
2,4 49,18 49,20 49,22 49,25 49,27 49,29 49,31 49,32 49,34 49,36

2,5 49,38 49,40 49,41 49,43 49,45 49,46 49,48 49,49 49,51 49,52
2,6 49,53 49,55 49,56 49,57 49,59 49,60 49,61 49,62 49,63 49,64
2,7 49,65 49,66 49,67 49,68 49,69 49,70 49,71 49,72 49,73 49,74
2,8 49,74 49,75 49,76 49,77 49,77 49,78 49,79 49,79 49,80 49,81
2,9 49,81 49,82 49,82 49,83 49,84 49,84 49,85 49,85 49,86 49,86

3,0 49,87 47,87 49,87 49,88 49,88 49,89 49,89 49,89 49,90 49,90
3,1 49,90 49,91 49,91 49,91 49,92 49,92 49,92 49,92 49,93 49,93
3,2 49,93 49,93 49,94 49,94 49,94 49,94 49,94 49,95 49,95 49,95
3,3 49,95 49,95 49,95 49,96 49,96 49,96 49,96 49,96 49,96 49,97
3,4 49,97 49,97 49,97 49,97 49,97 49,97 49,97 49,97 49,97 49,98

3,5 49,98 49,98 49,98 49,98 49,98 49,98 49,98 49,98 49,98 49,98
3,6 49,98 49,98 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99
3,7 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99
3,8 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99 49,99
3,9 50,00 50,00     50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00

Catatan: x xZ
SD
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Tabel 1 Logaritma

n 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

10       0.000 004 009 013 017 021 025 029 033 037
11 .041 045 049 053      057 061 064 068 072 076
12 .079 083 086 090      093 097 100 104 107 111
13 .114 117 121 124      127 130 134 137 140 143
14 .146 149 152 155      158 161 164 167 170 173

15 .176 179 182 185      188 190 193 196 199 201
16 .204 207 210 212      215 217 220 223 225 228
17 .230 233 236 238      241 243 246 248 250 253
18 .255 258 260 262      265 267 270 272 274 276
19 .279 281 283 286      288 290 292 294 297 299

20 .301 303 305 307      310 312 314 316 318 320
21 .322 324 326 328      330 332 334 336 338 340
22 .342 344 346 348      350 352 354 356 368 360
23 .362 364 365 367 369 371 373 375 377 378
24 .380 382 384 386      387 389 391 393 394 396

25 .398 400 401 403      405 407 408 410 412 413
26 .415 417 418 420      422 423 425 427 428 430
27 .431 433 435 436      438 439 441 442 444 446
28 .447 449 450 452      453 455 456 458 459 461
29 .462 464 465 467      468 470 471 473 474 476

30 .477 479 480 481      483 484 486 487 489 490
31 .491 493 494 496      497 498 500 501 502 504
32 .505 507 508 509      511 512 513 515 516 517
33 .519 520 521 522      524 525 526 528 529 530
34 .531 533 534 535      537 538 539 540 542 543

35 .544 545 547 548      549 550 551 553 554 555
36 .556 558 559 560      561 562 563 565 566 567
37 .568 569 571 572      573 574 575 576 577 579
38 .580 581 582 583      584 585 587 588 589 590
39 .591 592 593 594      595 597 598 599 600 601

40 .602 603 604 605 606 607 609 610 611 612
41 .613 614 615 616      617 618 619 620 621 622
42 .623 624 625 626      627 628 629 630 631 632
43 .633 634 635 636      637 638 639 640 641 642
44 .643 644 645 646      647 648 649 650 651 652

45 .653 654 655 656      657 658 659 660 661 662
46 .663 664 665 666      667 667 668 669 670 671
47 .672 673 674 675      676 677 678 679 679 680
48 .681 682 683 684      685 686 687 688 688 689
49 .690 691 692 693 694 695 695 696 697 698

50 .699 700 701 702      702 703 704 705 706 707
51 .708 708 709 710      711 712 713 713 714 715
52 .716 717 718 719      719 720 721 722 723 723
53 .724 725 726 727      728 728 729 730 731 732
54 .732 733 734 735      736 736 737 738 739 740
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Tabel 1 Logaritma (lanjutan)

n 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

55 .740 741 742 743      744 744 746 746 747 747
56 .748 749 750 751 751 752 753 754 754 755
57 .756 757 757 758      759 760 760 761 762 763
58 .763 764 765 766      766 767 768 769 769 770
59 .771 772 772 773      774 775 775 776 777 777

60 .778 779 780 780 781 782 782 783 784 785
61 .785 786 787 787      788 789 790 790 791 792
62 .792 793 794 794      795 796 797 797 798 799
63 .799 800 801 801      802 803 803 804 805 806
64 .806 807 808 808      809 810 810 811 812 812

65 .813 814 814 815      816 816 817 818 818 819
66 .820 820 821 822      822 823 823 824 825 825
67 .826 827 827 828 829 829 830 831 831 832
68 .833 833 834 834      835 836 836 837 838 838
69 .839 839 840     841      841 842 843 843 844 844

70 .845 846 846 847      848 848 849 849 850 851
71 .851 852 852 853      854 854 855 856 856 857
72 .857 858 859 859 860 860 861 862 862 863
73 .863 864 865 865      866 866 867 867 868 869
74 .869 870 870 871 872 872 873 873 874 874

75 .875 876 876 877 877 878 879 879 880 880
76 .881 881 882 883      883 884 884 885 885 886
77 .886 887 888 888      889 889 890 890 891 892
78 .892 893 893 894      894 895 895 896 897 897
79 .898 898 899 899      900 900 901 901 902 903

80 .903 904 904 905      905 906 906 907 907 908
81 .908 909 910 910      911 911 912 912 913 913
82 .914 914 915 915      916 916 917 918 918 919
83 .919 920 920 921      921 922 922 923 923 924
84 .924 925 925 926      926 927 927 928 928 929

85 .929 930 930 931 931 932 932 933 933 934
86 .934 935 936 936      937  937 938 938 939 939
87 .940 940 941 941      941  942 943 943 943 944
88 .944 945 945 946 946 947 947 948 948 949
89 .949 950 950 951 951 952 952 953 953 954

90 .954 955 955 956      956 957 957 958 958 959
91 .959 960 960 960      961 961 962 962 963 963
92 .964 964 965 965      966 966 967 967 968 968
93 .968 969 969 970      970 971 971 972 972 973
94 .973 974 974 975      975 975 976 976 977 977

95 .978 978 979 979      980 980 980 981 981 982
96 .982 983 983 984      984 985 985 985 986 986
97 .987 987 988 988      989 989 989 990 990 991
98 .991 992 992 993      993 993 994 994 995 995
99 .996 996 997 997      997 998 998 999 999 1,000
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Tabel 2 Antilogaritma

x 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
.00 100 100 100 101 101 101 101 102 102 102
.01 102 103 103 103 103 104 104 104 104 104
.02 105 105 105 105 106 106 106 106 107 107
.03 107 107 108 108 108 108 109 109 109 109
.04 110 110 110 110 111 111 111 111 112 112

.05 112 112 113 113 113 114 114 114 114 115

.06 115 115 115 116 116 116 116 117 117 117

.07 117 118 118 118 119 119 119 119 120 120

.08 120 121 121 121 121 122 122 122 122 123

.09 123 123 124 124 124 124 125 125 125 126

.10 126 126 126 127 127 127 128 128 128 129

.11 129 129 129 130 130 130 131 131 131 132

.12 132 132 132 133 133 133 134 134 134 135

.13 135 135 136 136 136 136 137 137 137 138

.14 138 138 139 139 139 140 140 140 141 141

.15 141 142 142 142 143 143 143 144 144 144

.16 145 145 145 146 146 146 147 147 147 148

.17 148 148 149 149 149 150 150 150 151 151

.18 151 152 152 152 153 153 153 154 154 155

.19 155 155 156 156 156 157 157 157 158 158

.20 158 159 159 160 160 160 161 161 161 160

.21 162 163 163 163 164 164 164 165 165 166

.22 166 166 167 167 167 168 168 169 169 169

.23 170 170 171 171 171 172 172 173 173 173

.24 174 174 175 175 175 176 176 177 177 177

.25 178 178 179 179 179 180 180 181 181 182

.26 182 182 183 183 184 184 185 185 185 186

.27 186 187 187 188 188 188 189 189 190 190

.28 191 191 191 192 192 193 193 194 194 195

.29 195 195 196 196 197 197 198 198 199 199

.30 200 200 200 201 201 202 202 203 203 204

.31 204 205 205 206 206 207 207 207 208 208

.32 209 209 210 210 211 211 212 212 213 213

.33 214 214 215 215 216 216 217 217 218 218

.34 219 219 220 220 221 221 222 222 223 223

.35 224 224 225 225 226 226 227 228 228 229

.36 229 230 230 231 231 232 232 233 233 234

.37 234 235 236 236 237 237 238 238 239 239

.38 240 240 241 242 242 243 243 244 244 245

.39 245 246 247 247 248 248 249 249 250 251

.40 251 252 252 253 254 254 255 255 256 256

.41 257 258 258 259 259 260 261 261 262 262

.42 263 264 264 265 265 266 267 267 268 269

.43 269 270 270 271 272 272 273 274 274 275

.44 275 276 277 277 278 279 279 280 281 281

.45 282 282 283 284 284 285 286 286 287 288

.46 288 289 290 290 291 292 292 293 294 294

.47 295 296 296 297 298 299 299 300 301 301

.48 302 303 303 304 305 305 306 307 308 308

.49 309 310 310 311 312 313 313 314 315 316
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Tabel 2 Antilogaritma (lanjutan)

x 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
.50 316 317 318 318 319 320 321 321 322 323
.51 324 324 325 326 327 327 328 329 330 330
.52 331 332 333 333 334 335 336 337 337 338
.53 339 340 340 341 342 343 344 344 345 346
.54 347 348 348 349 350 351 352 352 353 354

.55 355 356 356 357 358 359 360 361 361 362

.56 363 364 365 366 366 367 368 369 370 371

.57 372 372 373 374 375 376 377 378 378 379

.58 380 381 382 383 384 385 385 386 387 388

.59 389 390 391 392 393 394 394 395 396 397

.60 398 399 400 401 402 403 404 405 406 406

.61 407 408 409 410 411 412 413 414 415 416

.62 417 418 419 420 421 422 423 424 425 426

.63 427 428 429 430 431 432 433 434 435 436

.64 437 438 439 440 441 442 443 444 445 446

.65 447 448 449 450 451 452 453 454 455 456

.66 457 458 459 460 461 462 463 465 466 467

.67 468 469 470 471 472 473 474 475 476 478

.68 479 480 481 482 483 484 485 486 488 489

.69 490 491 492 493 494 495 497 498 499 500

.70 501 502 504 505 506 507 508 509 511 512

.71 513 514 515 516 518 519 520 521 522 524

.72 525 526 527 528 530 531 532 533 535 536

.73 537 538 540 541 542 543 545 546 547 548

.74 550 551 552 553 555 556 557 558 560 561

.75 562 564 565 566 568 569 570 571 573 574

.76 575 577 578 579 581 582 583 585 586 587

.77 589 590 592 593 594 596 597 598 600 601

.78 603 604 605 607 608 610 611 612 614 615

.79 617 618 619 621 622 624 625 627 628 630

.80 631 632 634 635 637 638 640 641 643 644

.81 646 647 649 650 652 653 655 656 658 659

.82 661 662 664 665 667 668 670 671 673 675

.83 676 678 679 681 682 684 685 687 689 690

.84 692 693 695 697 698 700 701 703 705 706

.85 708 710 711 713 714 716 718 719 721 723

.86 724 726 728 729 731 733 735 736 738 740

.87 741 743 745 746 748 750 752 753 755 757

.88 759 760 763 764 766 767 769 771 773 774

.89 776 778 780 782 783 785 787 789 791 793

.90 794 796 798 800 802 804 805 807 809 811

.91 813 815 817 818 820 822 824 826 828 830

.92 832 834 836 838 839 840 843 845 847 849

.93 851 853 855 857 859 861 863 865 867 869

.94 871 873 875 877 879 881 883 885 887 889

.95 891 893 895 897 899 902 904 906 908 910

.96 912 914 916 918 920 923 925 927 929 931

.97 933 935 938 940 942 944 946 948 951 953

.98 955 957 959 962 964 966 968 971 973 975

.99 977 979 982 984 986 989 991 993 995 998



Lampiran

165



Mahir Matematika 3

166



Lampiran

167

Tabel 3  Nilai Akhir; 1
n i

n
S i (Lanjutan)

n 7,5% 8% 8,5% 9% 9,5% 10% n

 1 1,075 1,08 1,085 1,09 1,095 1,1  1
 2 1,1556 25 1,1664 1,1772 25 1,1881 1,1990 25 1,21  2
 3 1,2422 9688 1,2597 12 1,2772 8913 1,2950 29 1,3129 3238 1,331  3
 4 1,3354 6914 1,3604 8896 1,3858 5870 1,4115 8161 1,4376 6095 1,4641  4
 5 1,4356 2933 1,4693 2808 1,5036 5669 1,5386 2395 1,5742 3874 1,6105 1  5

 6 1,5433 0153 1,5868 7432 1,6314 6751 1,6771 0011 1,7237 9142 1,7715 61  6
 7 1,6590 4914 1,7138 2427 1,7701 4225 1,8280 3912 1,8875 5161 1,9487 171  7
 8 1,7834 7783 1,8509 3021 1,9206 0434 1,9925 6264 2,0668 6901 2,1435 8881  8
 9 1,9172 3866 1,9990 0463 2,0838 5571 2,1718 9328 2,2632 2157 2,3579 4769  9
10 2,0610 3156 2,1589 2500 2,2609 8344 2,3673 6368 2,4782 2761 2,5937 4246 10

11 2,2156 0893 2,3316 3900 2,4531 6703 2,5804 2641 2,7136 5924 2,8531 1671 11
12 2,3817 7960 2,5181 7012 2,6616 8623 2,8126 6478 2,9714 5686 3,1384 2838 12
13 2,5604 1307 2,7196 2373 2,8879 2956 3,0658 0461 3,2537 4527 3,4522 7121 13
14 2,7524 4405 2,9371 9362 3,1334 0358 3,3417 2703 3,5628 5107 3,7974 9834 14
15 2,9588 7735 3,1721 6911 3,3997 4288 3,6424 8246 3,9013 2192 4,1772 4817 15

16 3,1807 9315 3,4259 4264 3,6887 2102 3,9703 0588 4,2719 475 4,5949 7299 16
17 3,4193 5264 3,7000 1806 4,0022 6231 4,3276 3341 4,6777 8251 5,0544 7029 17
18 3,6758 0409 3,9960 1950 4,3424 5461 4,7171 2042 5,1221 7185 5,5599 1731 18
19 3,9514 8940 4,3157 0106 4,7115 6325 5,1416 6126 5,6087 7818 6,1159 0905 19
20 4,2478 511 4,6609 5714 5,1120 4613 5,6044 1077 6,1416 1210 6,7274 9995 20

21 4,5664 3993 5,0338 3372 5,5465 7005 6,1088 0774 6,7250 6525 7,4002 4994 21
22 4,9089 2293 5,4365 4041 6,0180 2850 6,6586 0043 7,3639 4645 8,1402 7494 22
23 5,2770 9215 5,8714 6365 6,5295 6092 7,2578 7447 8,0635 2137 8,9543 0243 23
24 5,6728 7406 6,3411 8074 7,0845 736 7,9110 8318 8,8295 5590 9,8497 3268 24
25 6,0983 3961 6,8484 7520 7,6867 6236 8,6230 8066 9,6683 6371 10,8347 0594 25

26 6,5557 1508 7,3963 5321 8,3401 3716 9,3991 5792 10,5868 5826 11,9181 7654 26
27 7,0473 9372 7,9880 6147 9,0490 4881 10,2450 8213 11,5926 0979 13,1099 9419 27
28 7,5759 4824 8,6271 0639 9,8182 1796 11,1671 3952 12,6939 0772 14,4209 9361 28
29 8,1441 4436 9,3172 7490 10,6527 6649 12,1721 8208 13,8998 2896 15,8630 9297 29
30 8,7549 5519 10,0626 5689 11,5582 5164 13,2676 7847 15,2203 1271 17,4494 0227 30

31 9,4115 76828 10,8676 6944 12,5407 0303 14,4617 6953 16,6662 4241 19,1943 425 31
32 10,1174 4509 11,7370 83 13,6066 6279 15,7633 2879 18,2495 3544 21,1137 7675 32
33 10,8762 5347 12,6760 4964 14,7632 2913 17,1820 2838 19,9832 4131 23,2251 5442 33
34 11,6919 7248 13,6901 3361 16,0181 036 18,7284 1093 21,8816 4924 25,5476 6986 34
35 12,5688 7042 14,7853 4429 17,3796 4241 20,4139 6792 23,9604 0591 28,1024 3685 35

36 13,5115 357 15,9681 7184 18,8569 1201 22,2512 2503 26,2366 4448 30,9126 8053 36
37 14,5249 0088 17,2456 2558 20,4597 4953 24,2538 3528 28,7291 257 34,0039 4859 37
38 15,6142 6844 18,6252 7563 22,1988 2824 26,4366 8046 31,4583 9264 37,4043 4344 38
39 16,7853 3858 20,1152 9768 24,0857 2865 28,8159 817 34,4469 3994 41,1447 7779 39
40 18,0442 3897 21,7245 215 26,1330 1558 31,4094 2005 37,7193 9924 45,2592 5557 40

41 19,3975 5689 23,4624 8322 28,3543 219 34,2362 6786 41,3027 4216 49,7851 8112 41
42 20,8523 7366 25,3394 8187 30,7644 3927 37,3175 3197 45,2265 0267 54,7636 9924 42
43 22,4163 0168 27,3666 4042 33,3794 166 40,6761 0984 49,5230 2042 60,2400 6916 43
44 24,0975 2431 29,5559 7166 36,2166 6702 44,3369 5973 54,2277 0736 66,2640 7608 44
45 25,9048 3863 31,9204 4939 39,2950 8371 48,3272 861 59,3793 3956 72,8904 8369 45

46 27,8477 0153 34,4740 8534 42,6351 6583 52,6767 4185 65,0203 7682 80,1795 3205 46
47 29,9362 7915 37,2320 1217 46,2591 5492 57,4176 4862 71,1973 1262 88,1974 8526 47
48 32,1815 0008 40,2105 7314 50,1911 8309 62,5852 37 77,9610 5732 97,0172 3378 48
49 34,5951 1259 43,4274 1899 54,4574 3365 68,2179 0833 85,3673 5777 106,7189 572 49
50 37,1897 4603 46,9016 1251 59,0863 1551 74,3575 2008 93,4772 5675 117,3908 529 50
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    HET(Harga Eceran Tertinggi) Rp. 7.625,-


